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Abstract— Data warehouse which is generaly known as 
traditional data warehouse has some weaknesses on data 
modeling which has lead to the quality of the resulting data is not 
specific and ineffective. Semantic data warehouse system is the 
solution to solve the problems on traditional data warehouse 
because it has some advantages, such as: data quality 
management with the same data format to support a good OLAP 
report, along with a more effective performance with natural 
language keywords. The modeling of semantic data warehouse 
using ontology method produces logic resource description 
framework scheme (RDFS) model which later will be 
transformed into physical snowflake scheme. The academic 
report needed is produced through Kimball's nine step method 
and semanctic search using rule based method. The trial has 
been done with two trial methods namely black box testing and 
checklist questionnaire. From the findings of this research, it can 
be concluded that semantic data warehouse can help the 
academic data processing which produces good quality report to 
support decision making process. 
 
Keywords— semantic data warehouse, OLAP, semantic search, 
ontology, rule based, Kimball’s nine step method. 
 
Abstrak— Data warehouse pada umumnya yang sering dikenal 
data warehouse tradisional mempunyai beberapa kelemahan 
yang mengakibatkan kualitas data yang dihasilkan tidak spesifik 
dan efektif. Sistem semantic data warehouse merupakan solusi 
untuk menangani permasalahan pada data warehouse tradisional 
dengan kelebihan antara lain: manajeman kualitas data yang 
spesifik dengan format data seragam untuk mendukung laporan 
OLAP yang baik, dan performance pencarian informasi yang 
lebih efektif dengan kata kunci bahasa alami. Pemodelan sistem 
semantic data warehouse menggunakan metode ontology 
menghasilkan model resource description framework schema 
(RDFS) logic yang akan ditransformasikan menjadi snowflake 
schema. Laporan akademik yang dibutuhkan dihasilkan melalui 
metode nine step Kimball dan pencarian semantic menggunakan 
metode rule based. Pengujian dilakukan menggunakan dua 
metode uji yaitu pengujian dengan black box testing dan angket 
kuesioner cheklist. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa sistem semantic data warehouse dapat membantu proses 
pengolahan data akademik yang menghasilkan laporan yang 
berkualitas untuk mendukung proses pengambilan keputusan. 

 
Kata Kunci— semantic data warehouse, OLAP, pencarian 
semantik, ontology, rule based, nine step Kimball. 
 

I. PENDAHULUAN 
 

Berkembangnya aplikasi teknologi dan informasi saat ini 
telah menghasilkan kumpulan data yang besar. Menurut 
International Business Machines Corporatio (IBM) dalam 
situsnya, data yang besar dihasilkan oleh segala sesuatu di 
sekitar kita setiap saat. Kumpulan data yang besar dapat 
diimplementasikan pada Database Management System 
(DBMS) yang nantinya akan diolah untuk mendapatkan  
kebutuhan informasi yang cepat, akurat, dan menjadi suatu hal 
yang berharga [1]. Saat ini semua perguruan tinggi dituntut 
untuk memiliki keunggulan bersaing memanfaatkan semua 
sumber daya yang dimiliki. Sistem informasi adalah salah satu 
sumber daya yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keunggulan perguruan tinggi. Hambatan yang sering terjadi 
adalah setiap perguruan tinggi memiliki lebih dari satu sistem 
informasi dengan pengembangan DBMS tersendiri yang 
mengakibatkan integrasi laporan data akademik sulit diolah 
menjadi satu kesatuan informasi. Disamping itu juga data dari 
kegiatan akademik dari tahun ke tahun akan terus bertambah 
dan membuat ukuran database menjadi semakin besar. 
Adanya beragam sistem informasi dan jumlah data yang 
besar, maka perlu dikembangkan sebuah sistem data 
warehouse yang mampu mengintegrasikan data jumlah yang 
besar dari berbagai sistem informasi yang berbeda. 

Data warehouse pada umumnya yang sering dikenal 
data warehouse tradisional mengelola model data terintegrasi 
serta juga mengolah data transaksional yang heterogen 
maupun yang homogen. Untuk membangun suatu data 
warehouse tradisional ada beberapa tahapan yang harus 
dilakukan, salah satu bagian dari data warehouse tradisional 
yang mempunyai peranan penting dalam menghasilkan suatu 
analisa data yang akurat adalah proses Extract Transform 
Loading (ETL). ETL adalah suatu proses mengambil dan 
mengirim data dari data sumber ke data warehouse [2]. ETL 
juga merupakan sekumpulan proses untuk mengambil dan 
memproses data dari satu atau banyak sumber menjadi sumber 
baru dan tidak hanya dari database Online Transaction 
Processing (OLTP) saja, tetapi bisa juga dari website, file 
teks, spreadsheet, email dan lainnya [3]. Proses ETL ini akan 
menghasilkan informasi yang terpusat dan terintegrasi dari 
penggabungan data dari berbagai sumber database OLTP. 
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Data warehouse tradisional memiliki kelemahan pada 

teknik pemodelan data pada proses transform yang tidak 
menggambarkan secara detail sumber data yang diolah, 
sehingga mengakibatkan kualitas data yang dihasilkan untuk 
ditampung kedalam data warehouse menjadi tidak spesifik 
untuk menghasilkan laporan Online Analitical Processing 
(OLAP) yang mendukung proses pengambilan keputusan [4]. 
Untuk menghasilkan laporan OLAP dan data mart, pada data 
warehouse tradisional harus melalui beberapa proses tahapan 
lagi seperti landing zone, staging area, integrated store dan 
analytic layer didalam penyimpanan data warehouse, padahal 
sebelum data di load ke dalam data warehouse sudah melalui 
proses ETL untuk mendapatkan data yang berkualitas. Jadi 
pada data warehouse tradisional memiliki kesulitan pada 
proses integrasi data [5]. Pada data warehouse tradisional 
pencarian informasi akademik sebagian besar masih 
menggunakan pencarian dengan pemilihan parameter yang 
mengakibatkan proses pencarian tidak efektif dan terlalu 
banyak parameter yang ditampilkan. Dari berbagai kelemahan 
pada data warehouse tradisional, maka perlu dikembangkan 
sebuah sistem pengolahan data baru untuk menangani 
permasalahan pada data warehouse tradisional.  
 Beberapa penelitian yang berkaitan dengan data 
warehouse adalah penelitian yang menjelaskan perancangan 
data warehouse dengan menerapkan metode nine step 
Kimball [7]. Laporan OLAP yang dihasilkan adalah hanya 
profile mahasiswa serta desain multidimensional 
menggunakan star schema yang biasa digunakan pada data 
warehouse tradisional. Proses ETL hanya memindahkan  data 
dari sumber OLTP ke database OLAP dan tidak melakukan 
proses transform secara detail. Pencarian OLAP 
menggunakan teknik pemilihan parameter yang 
mengakibatkan proses pencarian tidak efektif. Selanjutnya 
penelitian membangun data warehouse dengan metode 
ontology. Ontology menghasilkan desain data warehouse 
yang lebih terintegrasi dan berbasis pengetahuan, sehingga 
laporan OLAP yang dihasilkan lebih komplek. Desain 
ontology mengatasi kekurangan yang terdapat pada data 
warehouse tradisional [4]. Penelitian dengan metode ontology 
pada data warehouse menjadi komponen yang diperlukan 
untuk analisis laporan OLAP [8]. Penelitian selanjutnya 
adalah melakukan query semantic pada halaman web dengan 
media penyimpanan resource description framework (RDF), 
dimana proses query semantic pada relation database (RDB) 
sangat susah dilakukan. Maka dibuatkan relasi dari RDB ke 
RDF [9]. Proses query semantic akan menghasilkan informasi 
dengan menggunakan kata kunci bahasa alami yang 
memudahkan pengguna untuk mencari informasi yang 
dibutuhkan. Dari penelusuran kajian pustaka yang dilakukan, 
maka dikembangkan sebuah sistem semantic data warehouse 
untuk menangani permasalahan pada data warehouse 
tradisional. 
 Semantic data warehouse memiliki kelebihan pada 
manajeman kualitas data yang menghasilkan laporan OLAP 
yang berkualitas dengan format data yang seragam dari 
berbagai database OLTP yang berbeda menjadi database 
OLAP terpusat melalui proses ETL berbasis semantic. 
Pemodelan sistem semantic data warehouse menggunakan 

metode ontology dengan 7 tahapan menghasilkan model 
resource description framework schema (RDFS) logic yang 
nantinya akan ditransformasikan menjadi snowflake schema 
yang menjadi konseptual penyimpanan semantic data 
warehouse. Laporan akademik yang dibutuhkan oleh 
perguruan tinggi dihasilkan dari penerapan metode nine step 
Kimball yang langsung mengambil data yang sudah 
berkualitas dari database OLAP, sehingga laporan dihasilkan 
lebih berkualitas dari laporan yang dihasilkan oleh sistem 
informasi sebelumnya. Pencarian informasi berbasis semantic 
yang lebih efektif dengan menggunakan kata kunci bahasa 
alami Indonesia. Metode yang digunakan adalah rule based 
query dengan 7 aturan produksi berdasarkan identifikasi yang 
dilakukan oleh Andayani yang diterapkan pada penelitian [6]. 
Pencarian semantic dengan kata kunci bahasa alami membuat 
proses pencarian lebih efektif dibandingkan dengan pencarian 
menggunakan pemilihan parameter. 
 

II. SEMANTIC DATA WAREHOUSE 
 
 Semantic Data Warehouse (SDWH) adalah tempat 
penyimpanan data yang cerdas yang diciptakan dalam proses 
ETL berbasis semantic. Memiliki sifat yang sangat dinamis 
karena kemampuannya untuk mengolah semantic ETL dan 
menerima update langsung secara terus menerus. Semantic 
data warehouse juga merupakan pengembangan data 
warehouse saat ini dimana informasi yang diberikan 
didefinisikan lebih bermakna yang memungkinkan perangkat 
lunak dan pengguna dapat bekerja sama. Semantic data 
warehouse bertujuan agar informasi pada data warehouse 
yang diekpresikan di dalam bahasa alami yang dimengerti 
manusia dan perangkat lunak (software). Dengan semantic 
data warehouse berbagai perangkat lunak akan mampu 
mencari, membagi, dan mengintegrasikan informasi dengan 
cara yang lebih mudah dan efektif. 
 
A. ETL Berbasis Semantic 

ETL adalah suatu proses mengambil dan mengirim data 
dari sumber data ke data warehouse [2]. Proses ETL berbasis 
semantic memiliki 3 tahapan, yaitu Extract, Transform dan 
Loading. Extract proses penentuan database OLTP sistem 
informasi yang akan digunakan sebagai sumber data bagi 
semantic data warehouse. Transform memilih field tertentu 
untuk dimasukkan ke dalam semantic data warehouse, 
menseragamkan format data dan mengidentifikasi nilai pada 
field menjadi bermakna. Selanjutnya melakukan proses 
transformasi dari OLTP fisik ke data model mapping dengan 
pendekatan ontology dan rule based yang menghasilkan 
bentuk model RDFS logic. Dari RDFS logic ini akan 
ditransformasikan kebentuk SDWH fisik dengan model 
dimensional snowflake schema. Proses yang terakhir adalah 
loading, memasukkan data yang sudah berkualitas ke dalam 
semantic data warehouse. 

 
B. Metode Ontology dan Rule Based 

Metode ontology digunakan untuk pemodelan bentuk 
dari konseptual data warehouse yang akan dirancang. Metode 
ontology ini memiliki beberapa tahapan (rule based) didalam 
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perancangan [10], diantaranya (1) Penentuan  konsep domain, 
(2) Penentuan  daftar terminologi, (3) Definisi kelas dan 
struktur  hirarki, (4) Relasi kelas diagram, (5) Definisi 
property dari kelas, (6) Konstrain property, (7) Menentukan 
instance. Aturan atau rule merupakan sebuah konsep yang 
menjadi acuan pada suatu model ontology serta pada proses 
pencarian informasi dengan kata kunci menggunakan bahasa 
alami (natural language) Indonesia.  

Ontology rule based digunakan untuk mengatur relasi 
atau hubungan antar elemen-elemen penyusun ontology 
seperti relasi antar class, relasi class dengan data type, relasi 
antar instance dalam suatu class ataupun instance antar class, 
sedangkan query rule based menjadi acuan pada proses 
pencarian informasi berbasis semantic. Tipe query yang 
digunakan untuk acuan implementasi ini dengan penyusunan 
aturan produksi (production rule). Berdasarkan identifikasi 
yang telah dilakukan Andayani yang digunakan pada 
penelitian [6]. 
 
C. Metode Nine Step Kimball 

Metodologi yang digunakan untuk menghasilkan laporan 
OLAP yang baik dari semantic data warehouse yaitu dengan 
penerapan metodologi sembilan langkah atau tahap (Nine-Step 
Methodology Kimball) yang diimplementasikan pada 
penelitian [7].  

Metode nine step Kimball ini akan menghasilkan laporan 
akademik yang dibutuhkan oleh perguruan tinggi XYZ di 
Bali, seperti laporan penerimaan mahasiswa baru, laporan 
profile, nilai dan status akademik mahasiswa, laporan data 
profile dosen beserta staf pegawai. Laporan yang dihasilkan 
nantinya  akan digunakan untuk pengambilan keputusan serta 
kelengkapan administrasi akreditasi perguruan tinggi. 
 
D. Pencarian Semantic 

Pencarian semantic merupakan sebuah cara untuk 
mendapatkan informasi dari sumber data yang besar (data 
warehouse) dengan menggunakan kata kunci (keyword) yang 
diekpresikan didalam bahasa alami (natural language) 
Indonesia yang dimengerti manusia dan dapat juga 
dimengerti, diinterpretasi oleh sistem aplikasi (software). 
Dengan demikian proses pencarian informasi pada data 
warehouse mampu memberikan hasil yang relevan dan efektif 
sesuai dengan yang diharapkan oleh pengguna. 

	
	
III. DESAIN SISTEM SEMANTIC DATA WAREHOUSE 
 

A. Gambaran Umum Sistem 
Gambaran umum sistem pada penelitian ini dibagi 

menjadi 3 bagian yaitu gambaran umum pembuatan desain 
proses semantic extract transform loading, semantic data 
warehouse, serta aplikasi OLAP berbasis web. Sumber data 
yang digunakan adalah OLTP dari 3 DBMS yang sama yaitu 
MySQL. Ketiga database OLTP tersebut adalah sistem 
informasi akademik, sistem informasi pegawai dan sistem 
informasi mahasisiswa. Data uji yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data dummy dari tahun 2012 sampai 

2015. Gambar 1: dibawah ini merupakan gambaran umum 
dari sistem semantic data warehouse. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
Gambar 1: Gambaran umum rancangan sistem 

 
Dari rancangan sistem pada Gambar 1: terlihat sumber data 
yang diolah adalah 3 database OLTP sistem informasi yang 
berbeda pada perguruan tinggi XYZ di Bali. Proses semantic 
ETL akan mengintegrasikan sumber data OLTP yang 
beranekaragam menjadi data seragam yang terpusat pada 
penyimpanan semantic data warehouse. 
 
B. Pemodelan Ontology 

Pada perancangan desain sistem menggunakan metode 
ontology dengan rule (aturan) akan menghasilkan RDF 
schema logic (data model mapping) dan akan 
ditransformasikan menjadi desain multidimensional snowflake 
schema yang nantinya akan menjadi acuan konseptual 
penyimpanan database OLAP semantic data warehouse. 
Menurut Noy dan McGuinness ada 7 langkah atau aturan 
(rule) proses pemodelan ontology [10]. Gambar 2: dibawah 
ini merupakan flowchart proses pemodelan ontology. 
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Gambar 2. Flowchart proses pemodelan ontology 

 
C. Desain Multidimensional 

Pada semantic data warehouse semua tabel yang 
digunakan akan diimplementasikan dalam bentuk tabel 
dimensional dan tabel fakta. Tabel dimensional dan tabel fakta 
dirancang menggunakan snowflake schema seperti pada 
Gambar 3: dan Gambar 4: dibawah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Gambar 3: Snowflake schema mahasiswa 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4: Snowflake schema pegawai 

 
D. Perancangan Proses ETL Semantic 

Aplikasi ETL ini akan melakukan beberapa proses sesuai 
dengan fungsinya yaitu extract, transform dan loading. 
Gambar 5: dibawah merupakan flowchart dari proses ETL 
berbasis semantic. 

 
	
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 5: Flowchart proses ETL berbasis semantic 
 

E. Perancangan Laporan OLAP 
Pada perancangan penggalian data (data mining) 

menjadi  laporan OLAP pada semantic data warehouse ini, 
ada beberapa tahapan yang dilakukan untuk memperoleh hasil 
OLAP yang baik dengan penerapan nine step methodelogy 
Kimball seperti pada flowchart Gambar 6: dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

	
 

 
 

 
 

Gambar 6: Flowchart proses nine step Kimball 
 
Laporan OLAP yang akan dihasilkan dari metode nine step 
Kimball adalah laporan akademik yang dibutuhkan oleh pihak 
perguruan tinggi. Adapun perincian laporan akademik seperti 
pada Tabel 1: dibawah ini. 

TABEL I 
HASIL LAPORAN OLAP 

 
No Hasil Laporan dari Metodelogi Nine Step Kimball 
1 Laporan informasi tentang penerimaan mahasiswa baru (laporan 

data sipenmaru) 
2 Laporan profile mahasiswa dan laporan indek prestasi semester 

(IPS) akademik mahasiswa 
3 Laporan status akademik mahasiswa 
4 Laporan profile pegawai dan dosen 

 
F. Perancangan Pencarian Semantic 

Perancangan pencarian semantic merupakan sebuah cara 
untuk mendapatkan informasi dari sumber data yang besar 
(data warehouse) dengan menggunakan kata kunci (keyword) 
bahasa alami (natural language) Indonesia. Perancangan 
prosesnya dapat dilihat pada flowchart Gambar 7: dibawah 
ini.	
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Gambar 7: Flowchart proses pencarian semantic 
G. Metode Pengujian 

Pengujian sistem adalah proses untuk memastikan semua 
fungsi pada sistem bekerja dengan baik serta mencari 
kesalahan yang mungkin terjadi pada sistem.	

1. Pengujian Black Box 
Pengujian black box merupakan tahap yang berfokus 
pada pernyataan fungsional perangkat lunak [12].  

2. Pengujian Angket Kuesioner Cheklist 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya [13]. 

 
IV. HASIL DAN ANALISA 

 
A. Interface Sistem OLAP 

Tampilan desain interface sistem akan dibagi menjadi 
dua bagian yaitu sisi tampilan umum dan administrator. 
Tampilan umum seperti pada Gambar 8: merupakan tampilan 
interface pertama kali sistem pada saat dijalankan. 	
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 8: Interface halaman umum 

Selanjutnya bagian tampilan interface yang kedua adalah 
desain interface admin dimana user harus melakukan proses 
login terlebih dahulu. Pada Gambar 9: dibawah ini merupakan 
tampilan halaman admin, dimana proses pengolahan data 
akademik ada pada halaman ini. Sistem ini sudah dapat 
menampilkan hasil laporan seperti pada sistem informasi 
OLTP akademik, mahasiswa dan pegawai. Hasil laporannya 
lebih berkualitas dibandingkan dengan laporan yang 
dihasilkan oleh sistem informasi sebelumnya. 
	
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

Gambar 9: Interface halaman admin 
B. Proses Semantic ETL 

Proses ETL berbasis semantic adalah proses dimana 
sistem melakukan tiga tahapan proses yaitu extract, transform 
dan loading dari 3 database OLTP sistem informasi ke 
database OLAP semantic data warehouse. Tampilan interface 
sistem progress-nya seperti pada Gambar 10: dibawah. 

	
 
 
 

 
 
 

Gambar 10: Proses semantic ETL 

Hasil dari proses ETL ini akan menghasilkan data berkualitas, 
seragam serta memiliki makna informasi yang dimengerti 
oleh user dan sistem. Gambar 11: merupakan sumber data 
mahasiswa dari database OLTP  sistem informasi mahasiswa. 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
Gambar 11:  Data dari sumber database OLTP mahasiswa 

 
Data pada database OLTP ini tidak seragam, bisa dilihat pada 
field Gambar 11: penulisannya ada menggunakan huruf 
kapital, non kapital, menggunakan kode P atau L serta ada 
field yang value-nya kosong. Disinilah peranan ETL berbasis 
semantic untuk menseragamkan format yang berbeda-beda 
menjadi kesatuan yang dimengerti oleh sistem maupun user 
yang menggunakan. Hasil dari proses semantic ETL seperti 
tampilan pada Gambar 12: dibawah ini. 
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Gambar 12: Data hasil proses semantic ETL 

 
Data yang dihasilkan sudah seragam, serta lebih bermakna 
sehingga menghasilkan laporan OLAP yang berkualitas. 

 
C. Laporan  dan Analisa OLAP 

Perancangan aplikasi laporan OLAP ini sebagai hasil 
dari kebutuhan yang diperlukan oleh pihak perguruan tinggi. 
Hasil laporan ini diambil dari sumber database OLAP yang 
kualitas datanya yang sudah melalui proses semantic ETL dan 
proses pengambilan datanya sudah melalui tahapan nine step 
Kimball, sehingga menghasilkan laporan yang baik. Adapun 
laporan yang dihasilkan salah satunya adalah laporan OLAP 
penerimaan mahasiswa baru seperti pada Gambar 13: 
dibawah. 

	
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 13: Hasil laporan OLAP sipenmaru 

 
Dari laporan OLAP penerimaan mahasiswa baru pada Gambar 
12: diatas, sistem yang dibuat bisa menganalisis pertumbuhan 
penerimaan mahasiswa baru tiap periode tahun. Proses analisa 
berdasarkan rekapitulasi persentase pertumbuhan jumlah 
mahasiswa baru yang diterima pada perguruan tinggi tiap 
tahunnya. Sistem akan menampilkan rata-rata dari persentase 
pertumbuhan penerimaan mahasiswa baru dari range periode 
yang dipilih seperti pada Gambar 14: berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 14: Laporan rekapitulasi analisis sipenmaru 
Selain itu juga, ada salah satu profile mahasiswa yang akan 
dianalisa adalah rekapitulasi asal sekolah SMA mahasiswa 
diurutkan berdasarkan asal sekolah yang paling banyak. Ini 
bertujuan supaya pihak manajeman perguruan tinggi bisa 
mengetahui dan menganalisa dari sekolah mana yang 
terbanyak mahasiswanya berasal. Hasil rakapitulasinya seperti 
Gambar15: berikut ini. 
 
 
 
 
 
	
 

 
 

 
 
 
 

Gambar 15: Laporan rekapitulasi asal sekolah 
 
D. Pencarian Semantic 

Perancangan pencarian semantic ini bertujuan untuk 
menampilkan data yang dibutuhkan oleh pihak perguruan 
tinggi, dimana kata kunci yang dimasukkan berupa bahasa 
alami (natural language) Indonesia. Pada desain pencarian 
semantic disiapkan hanya satu text field yang menerima 
masukkan kata kunci dari pengguna, tampak pada Gambar 16: 
dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

Gambar 16: Interface pencarian semantic 
 

Kelebihan pencarian semantic dibandingkan dengan pencarian 
dengan pemilihan parameter adalah pencarian semantic lebih 
efektif dan jauh lebih efesien didalam mencari informasi yang 
dibutuhkan. 
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E. Pengujian Sistem 

Pengujian fungsional untuk desain sistem semantic data 
warehouse untuk mengolah data akademik pada penelitian ini 
menggunakan dua metode pengujian yaitu black box testing 
dan angket kuesioner cheklist. 

1. Pengujian Black Box Testing 
Pengujian dilakukan oleh 10 orang tester yang memiliki 
kemampuan dibidang programming yang memfokuskan 
pada fungsional kinerja sistem. Salah satu contoh dari 
pengujian black box testing seperti pada Tabel 2: 
dibawah ini. 

TABEL II  
CONTOH PENGUJIAN BLACK BOX TESTING 

 
No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian 
1 Menjalankan proses 

semantic ETL 
dengan memilih 
button Proses ETL 

Sistem melakukan proses 
ETL yaitu Extract, 
Transform dan Loading 
dengan menampilkan 
progress bar 0 – 100% 

√   Sesuai 
Tidak Sesuai 

2 Dst…26 skenario pengujian fungsional sistem. Jumlah skenario 
pengujian tergantung dari ruang lingkup sistem yang dirancang. 

 
Kesimpulan pengujian black box testing dengan 10 
responden programmer, bahwa sistem yang dirancang 
100% bekerja dengan baik sesuai fungsional sistem 
seperti dilihat pada Tabel 3: berikut ini. 
 

 TABEL III  
HASIL PENGUJIAN  BLACK BOX TESTING 

 
No Daftar  Proses Pengujian Kesimpulan 
1 Proses login Otorisasi sistem bekerja dengan baik 
2 Proses semantic ETL Otorisasi sistem bekerja dengan baik 
3 Proses laporan OLAP Otorisasi sistem bekerja dengan baik 
4 Proses pencarian semantic Otorisasi sistem bekerja dengan baik 
5 Proses admin management Otorisasi sistem bekerja dengan baik 
6 Proses logout Otorisasi sistem bekerja dengan baik 

 
2. Pengujian Angket Kuesioner Cheklist 

Pengujian dilakukan oleh 15 orang pegawai yang 
mengerti masalah laporan akademik. Salah satu contoh 
dari pengujian angket kuesioner seperti pada Tabel 4: 
dibawah ini. 

TABEL IV 
CONTOH PENGUJIAN ANGKET KUESIONER CHEKLIST 

 
No Skenario pengujian Hasil proses Hasil analisa 
1 Menampilkan daftar 

calon mahasiswa 
baru yang diterima 
periode tahun 2014 
sampai 2015 

Sistem menampilkan 
hasil laporan penerimaan 
calon mahasiswa baru 
yang diterima tahun 
2014 sampai 2015. Data 
tahun 2014 sebanyak 
1.724 mahasiswa dan 
tahun 2015 sebanyak 
2.013 mahasiswa. 

√   Data Sesuai 
Tidak Sesuai 

2 Dst…18 skenario pengujian hasil laporan. Jumlah skenario pengujian 
hasil laporan tergantung dari ruang lingkup laporan yang dibutuhkan. 

 
Kesimpulan pengujian ini dengan 15 responden pegawai, 
bahwa laporan yang dihasilkan 100% data sesuai dengan 
laporan pada 3 sistem informasi OLTP, dimana kualitas 

data laporan OLAP semantic data warehouse lebih baik 
dari laporan sistem informasi OLTP sebelumnya 
(perbandingan kualitas data dapat dilihat pada Gambar 
11: dan Gambar 12:). Kesimpulan pengujian pada Tabel 
5: berikut ini. 

 
 

TABEL V 
HASIL PENGUJIAN ANGKET KUESIONER CHEKLIS 

 
No Daftar Proses Pengujian Kesimpulan 
1 Laporan sipenmaru Hasil laporan sesuai 
2 Laporan profile mahasiswa dan nilai Hasil laporan sesuai 
3 Laporan status akademik mahasiswa Hasil laporan sesuai 
4 Laporan profile pegawai Hasil laporan sesuai 
5 Pencarian informasi Hasil laporan sesuai 

Pengujian hasil kesesuaian pencarian informasi untuk 
memastikan data yang dihasilkan sesuai dengan harapan dan 
sesuai dengan kebutuhan. Tabel 6: dibawah ini adalah 
kesimpulan hasil pengujian pencarian semantic dengan daftar 
kata kunci yang beragam yang dimasukkan dengan penerapan 
7 pola aturan. 
 

TABEL  VI 
HASIL PENGUJIAN PENCARIAN SEMANTIC 

 
Pola Kata Kunci Tampil Data Kesimpulan 

1 Tampilkan Nama 
Mahasiswa Ya Hasil data sesuai 

2 Tampilkan NIM,Nama 
Mahasiswa Ya Hasil data sesuai 

3 
Cari Nim, NAMA 
mahasiswa yang  
BerAgama Hind 

Ya Hasil data sesuai 

4 

Cari nama mahasiswa 
yang berjenis kelamin 
laki dan beralamat dari 
kota TABAN 

Ya Hasil data sesuai 

5 

Tampilkan nama, agama 
mahasiswa yang 
beralamat dari desa 
panjer atau desa baturiti 

Ya Hasil data sesuai 

6 
Tampilkan nama 
mahsiswa yang  
beragama bukan Hindu 

Ya Hasil data sesuai 

7 

Tampilkan NIM, Nama 
mahasiswa yang berjenis 
kelamin Laki dan 
beragama bukan Islam 

Ya Hasil data sesuai 

 
Ada beberapa pengujian yang sudah dilakukan dengan 
memasukkan kata kunci pencarian dengan berbagai kondisi 
kalimat yang beragam seperti kata kunci yang menggunkan 
huruf kapital maupun non kapital dan ada kata kunci yang 
tidak lengkap dimasukkan. Disinilah peranan dari teknologi 
semantic untuk menseragamkan kata kunci yang memiliki 
format yang berbeda-beda (beranekaragam format tulisan) 
sehingga antara user dan perangkat lunak saling memahami 
serta dapat merekonstruksi kata yang hurufnya  ada hilang, 
sehingga sistem menampilkan hasil yang dibutuhkan oleh 
pihak user. 

 
V. KESIMPULAN 
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Kesimpulan dari penelitian ini bahwa sistem semantic 

data warehouse yang dirancang untuk mengolah data 
akademik perguruan tinggi dari tiga sumber database OLTP 
berhasil dibuat dengan menerapakan metode ontology dan 
rule based. Data yang sudah tersimpan dalam database OLAP 
semantic data warehouse merupakan data dengan format yang 
sudah seragam dan lebih bermakna, sehingga laporan yang 
dihasilkan dari penerapan metode nine step Kimball adalah 
laporan data akademik yang berkualitas untuk mendukung 
proses pengambilan keputusan. Aplikasi pencarian semantic 
yang dirancang berhasil mencari informasi yang dibutuhkan 
dengan menggunakan kata kunci bahasa alami (natural 
language ) Indonesia. 

Unjuk kerja dari sistem semantic data warehouse yang 
sudah diuji dari segi fungsional sistem dengan metode black 
box testing, bahwa sistem yang dibuat 100% bekerja dengan 
baik sesuai dengan fungsinya. Laporan OLAP yang dihasilkan 
sudah diuji dari segi kesuaian dengan metode angket 
kuesioner cheklist 100% data sesuai dengan laporan yang 
dihasilkan dari sistem informasi OLTP, dimana kualitas 
laporan OLAP semantic data warehouse lebih baik 
dibandingkan dengan laporan sistem informasi OLTP, serta 
pencarian informasi dengan kata kunci bahasa alami lebih 
efektif dan efesien dibandingkan dengan pencarian 
menggunakan pemilihan parameter. 
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